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BASIL GABAB DAN SUMBANGAN N PUPUK YANG DIPENGARUBI
OLEB PEMBERIAN ZEOLIT DAN PUPUK HIJAU SESBANIA

PADA TANAMAN PADI SAWAH

Haryanto*, Idawati* daD Tamsil Las**

ABSTRAK

HASIL GABAH DAN SUMBANGAN N PUPUK YANG DIPENGARUIU OLEO PEMBERIAN
ZEOLIT DAN PUPUK ffiJAU SESBANIA PADA TANAMAN PADI SAWAH Tela:i1 dilakukan sebuah
percobaan pot untuk mempelajari serapan N dan sumbangan N pupuk yang dipengaruhi oleh pemberian zeolit
dan pupuk hijau Sesbania pada tanaman padi sawilh di rumah kaca P3TIR , Pasar Jumat, Jakarta Selatan. Untuk
mempelajari sumbangan N pupuk digunakan isotop I~. Pupuk zeorea dibuat dari campuran zeolit dan urea
bertanda I~ yang memiliki 4,0 %. atom I~. Sepuluh perlakuan pemupukan N yang dicoba yaitu : Zeorea I
diberikan sekali pada saat tanam (ZI IX), Zeorea I diberikan pada saat taoom dan pada saat 30 hari setelah
tanam/HST (ZI 2X), Zeorea I diberikan pada saat tanam dan zeorea II pada 30 HST (ZI + ZII), Zeorea II
diberikan sekali pada saat tanam (ZII IX), Zeorea II diberikan pada saat tanam dan pada saat 30 HST (ZII 2X),
Zeolit diberikan pada saat tanam dan pada saat 30 HST (ZO 2X), Urea dengan setengah takaran diberikan pada
saat tanam dan setengah takaraI1 lainnya lainnya pada saat 30 HST , sebagai takaran yang direkomendasikan (U
'I. + 'I.), Pupuk hijau Sesbania diberikan pada 30 HST dan Zeorea II pada saat tanam (Sesbania + ZII), Urea
diberikan sekali pada saat tanam (U IX), dan Pupuk hijau Sesbania diberikan pada 30 HST + urea setengah
tarnal1 pada saat tal1am (Sesbania + U 'I.). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pemberian zeorea I pada
saat tanam disusul dengan zeorea II pada saat 30 HST (bari setelah~) yaitu setara dengan pemberian 60 %
takaran pupuk urea yang direkomendasikan memberikan basil gabah keYing paling tinggi sedangkan sumbangan
N pupuk zeorea pada tallaman padi paling tinggi teljadi pada pemberian zeorea II 2X, yaitu sebesar 75,22 mg
N/pot. Urea setengah takaran (U 'I. ) yang dikombinasikan dengan pupuk hijau Sesbania dapat lebih efektif jika
diberikaI1 dalam bentuk Zeorea II bahkan lebih efektif dibandingkan dengan urea takaran penuh yang
diaplikasikan sekaligus pada saat tanam (U I X). Dampak positif pemakaian Sesbania tampaknya dapat
ditingkatkal1 dengan penggunaal1 zeolit.

ABSTRACT

LOWLAND RICE YIELD AND FERTIliZER NITROGEN CONTRIBUTION AFFECTED BY
ZEOLITE AND SESBANIA GREEN MANURE APPLICATION. A pot experiment has been conducted in
P3TIR greenhouse, Pasar Jumat, South Jakarta to study nitrogen uptake and contribution of fertilizer for lowland
rice affected by zeolite wId Sesbania green manure application. To study the N contribution of ferilizer, I~
isotope was used. The zeorea fertilizer was made from the mixture of zeolite and I~ labelled urea having 4.0 %
atom. Ten treatments ofN fertilization were tried: Zeorea I was applied once at transplanting (ZI IX), Zeorea I
was appplied twice i.e at trwIsplanting and at 30 days after transplanting -DA T (ZI 2X), Zeorea I was applied at
transplanting and at 30 DA T (ZI + ZII), Zeorea II was applied once at transplanting (ZII I X), Zeorea II was
applied -twice i.e at transplanting and at 30 DA T (ZII2X), Zeolit was applied twice i.e at transplanting and at 30
DA T (ZO 2X), half rate of urea was applied at transplanting and another half rate at 30 DA T (U Y2 + Y2 ),
Sesbatlia green manure was applied at 30 DA T and Zeorea II applied at transplanting (Sesbania + ZII), one rate
of urea was applied at transplanting (U I X), and half rate of urea was applied at transplanting and Sesbania was
applied at 30 DA T (Sesbania + U Y2). Results obtained from this experiment showed that the application of
Zeorea I at transplanting followed by Zeorea II at 30 DA T resulted the highest yield of dry grain eventhough it
contained lutrogen only 60% of the nitrogen content of the recommended rate. The highest nitrogen contribution
ofzeorea i.e. 75.22 mg/pot was obtained by applyingzeorea II at transplanting and at 30 DAT. Urea half dose (U
Y2 ) combined with Sesbania green manure could be effectuated if given in Zeorea form even more effective than
urea full dose given at traIIsplwlting time (U IX). Impact ofSesbalua greetl mwIure seemed to be more positive
if combined with zeolite.

PENDAHULUAN disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: adanya
pencucian (leaching) dalarn bentuk nitrat, lepas ke udara
(volatilization) dalam bentuk amoniak, berubah ke dalarn
bentuk lain yang tidak dapat dimanfaatkan oleh tanaman
(immobilization, daD denitrifIkasi (2, 3, 4, 5). Di
samping itu keadaan ini akan diperburuk lagi apabila
tanah tersebut memiliki daya jerap atau kapasitas tukar

Unsur N merupakan salaI1 satu unsur lwa
tanarnan yang penting bagi pertmnbuhan tanaman (I).
Namun demikian unsur ini mudah hilang ,daTi tanaI1
sehingga pemanfaatan pupuk N yang diberikan ke tanah
tidak efisien. Ketidak efisienan pemanfaatan unsur ini
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dilakukan mengikuti petunjuk daTi FIEDLER dan IAEA
(9,10,11).

Tabel Kode dan keterangan perlakuan

Kode Keterangan Perlakuan
No

ZI IX Zeorea I dengan takaran 1250
fig/pot diberikan pada saat tanam

2. ZI2X Zeorea I dengan takaran 1250
fig/pot diberikan pacta saat tanam
dan 1250 fig/pot lainnya pacta 30
HST

kation (KTK) rendah. Berbagai cara telall dilakukan
untuk meningkatkan efisiensi pemupukan N (6, 7). Salah
satu cara untuk meningkatkan efisiensi pemupukall N
adalah meningkatkan daya jerap tanah atau KTK dengan
menambahkan ballan organik dan ballaD yang
mempunyai KTK sangat tinggi misalnya zeolit. Suatu
bentuk granule yang terbuat dari campuran zeolit dan
urea dengan perbandingan tertentu diberi nama "zeorea"
digunakan untuk untuk pemupukan N. Unsur N dari
zeorea dilepaskan secara lambat (slow release) sehingga
pupuk ini mampu memberikan sUD1bangan N yang tinggi
kepada tanaman pactio Berkurangnya biaya produksi oleh
adanya substitusi urea dengan zeolit dan meningkatnya
produksi oleh zeorea berarti meningkatnya pendapatan
bagi petani. .

Berdasar~ 1m] tersebut diatas dilakukan
penelitian untuk mempelajari pengarull pupuk zeorea daD
kombinasinya dengan pupuk hijau Sesbania terlmdap
sumbangan N daD produksi tanaInan padi sawall.

3. Zr.+ ZII Zeorea I dengan takaran 1250
fig/pot diberikan pada saat tanam
clan zeorea II dengan takaran 1250
fig/pot pada 30 HST

4. ZII IX Zeorea II dengan takaran 1250
fig/pot diberikall pada saat tanamBAHAN DAN METODE

5. ZII 2X Zeorea II dengan takaran 1250
fig/pot diberikan pada saat tanam
clan 1250 fig/pot lainnya pada 30
HST

zo 2X Zeo1it dengan takaran 1250 mg/pot
diberikan pada saat tanam dan 1250
mg/pot 1ainnya pada 30 HST

6.

7.

UYz+Yz Urea dengan takaran 625 mg/pot
diberikan pada saat tanam daD 625
mg/pot lainnya pada 30 HST
(kontrol, takaran yang
direkomendasikan )

Sesbania + ZII8. Pupuk hijau Sesbania + 1250 mg
Zeorea Wpot

9.

U IX Urea dengan takaran 1250 fig/pot
diberikan pacta saat tanam

10. Sesbania + U 12 Pupuk hijau Sesba~a + 625 mg
urea/pot pada saat tanam

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi Tanaman Padi Sawah
Produksi yang berupa bobot kering gabah, jerami,

dan tanaman disajikan pacta Tabel 2. Dari Tabel ini
dapat dilihat bahwa pemberian zeolit (perlakuan ZO 2X)
memberikan hasil yang berupa bobot kering gabah,
jerami dan tanaman paling rendah., yaitu masing-masing
7,77, 10,20, dan 17,97 g/pot. Hali ini disebabkan karena
di dalam zeolit tidak terkandung unsure N. Pacta Tabel ini
juga terlihat bahwa dengan adanya unsur N pacta

pemupukan yang diaplikasikan, diperoleh peningkatan
produksi tanaman padi. Pemupukan dengan Zeorea I
(mengandung 20% urea) yang diberikan 1 kali pacta saat

tanam, produksi gabah meningkat dibanding dengan
perlakuan ZO 2X, yaitu menjadi 12,99 g/pot. Produksi

Sebuah percobaan pot telah dilakukc1ll di Rumah
kaca P3TIR-Batan di Pasar Jumat lmtuk mempelajari
serapan daD efisiensi pemupukan N pada padi sawall.
Percobaan pot disusun menumt Rancangan Acak
Kelompok (RAL). Sepuluh perlakuan pemupukan N
seperti diberikan pada Tabel I dicobakan pada percubaan
ini. Setiap perlakuan diulang 4 kali. Tanalt jenis aluvial
kelabu yang berasal dari Kebun Percobaan Instalasi
Penelitian Padi Pusakanegara yang telalt kering angin
daD dihaluskan dimasukkan ke dalam pot sebanyak 6 kg
lalu digenangi air dan dibiarkan selatna 2 minggu. Pupuk
K daD P diberikan sebagai pupuk dasar lnasing-masing
dengan takaran 60 kg KzO/ha atau setara 300 mg KCI/pot
daD 60 kg PZO5/lta atau setara 500 mg SP-36/pot, diaduk
dengan tanaIt secara merata pada saat 3 hari sebelum
tanam. Pada saat tanatn dilakukan pemupukan N
sebagaimatta yang telalt ditentukan.

Pupuk zeorea atau catnpuran zeolit daD urea
dibuat dengatt cara mencampur kedua baltan tersebut
ditambalt dengan air sehingga terbentuk pasta.
Selanjutnya Catnpllfan ini dibuat granule dengan
menggunakan syringe. Dari catnpuran tersebut dibuat
Zeorea I (mengandung 20% urea) daD Zeorea II
(mengandung 40% llfea). Urea bertanda 15N yang
memiliki 4,0% atom 15N digunakan dalatn pembuatan
zeorea ini. Dalatn percobaan ini semUc't perlakuan yang
menggitnakan urea digtmakan urea bertanda 15N dengan
4% atom 15N.

Bibit padi varietas Cilosari daD tanaman Sesbania
yang telah benl1llllf 21 hari ditanam-pindahkan pada pot
ini sesuai perlaklk1ll. Tanaman dipelihara dan dijaga agar
tid.'tk kekllrangan air daD terhindar dari serangan
pengganggu tanaman. Pada saat tanaInan bemmur 30
HST (ltari setelalt tanatn-pind.'1lt) tanaman Sesbania
dipangkas daD dipotong-potong sepattjattg 3 -5 cm, lalu
dbenarnkan ke dalatn tanalt sebagai pupuk hijau.
Tanaman padi dipanen pada saat masak bualt. Analisis
N-total dilakukan dengan metode Kjeldaltl (8), dan
analisis satnpel 15N serta penghitungan serapan N pupuk
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yang diperoleh ini kira-kira sarna dengan yang dihasilkan
pada pemupukan dengan Zeorea II (mengatldung 40%
urea) yang diberikan sekali pada saat tanam (ZII IX),
yaitu 12,62 gipot, demikian juga pacta pemupukan
dengan urea takaran normal yang diberikan sekaligus
pacta saat tananl,(12,46 g gabal1/pot). Keadc1an ini
menunjukkan bahwa pemupukan dengan zeorea 1
(perlaklkll1 ZI IX) adalall takaran yang optimal untuk
pemupllkan tanalnan padi sawah pacta saat tanarn.
Selanjutnya apabila pemupukan dengan Zeorea I pada
saat tanarn dilanjutkan dengan pemupukan susulan pacta
saat 30 hari setelall tat1atn (HST) dengan zeorea I lagi,

produksi gabah meningkat menjadi 15,7 gipot tetapi
apabila pemupukan susulan itu dilakukan dengan Zeorea
II, produksi gaball meningkat lebih besar yaitu mencapai
17,67 g/pot. Ini mempakan produksi gaball paling tinggi
diantara perlakuan yang dicobakan. Pemupukan dengan
zeorea I pada saat tanaIn yang diikuti dengatl zeorea II
pacta saat 30 HST adalah setara dengan 60% pemupukan
urea takaran normal. Pemupukan urea takaran nonnal
digunakan sebagai kontrol perlakuan pemupukan N yang
direkomendasikan adalah Y2 takaran nonnal diaplikasikan
pacta saat tanarn dan Y2 takaran yang lainnya pacta saat 30
HST (perlaklkll1 dengan kode U lf2 + Y2). Dari data pada
Tabel 2 juga dapat dililtat ballwa pemupukan dengan urea
yang direkomendasikan memberikan 11c1sil produksi
gaball sebesar 15,95 gipot. Dibandingkan dengan
pemupukan dengan zeolit saja (perlakuan ZO 2X),
perlakuan (ZI + ZII) dc1pat memberikan t:lmbahan
produksi gabah sebesar 127% sedangkan perlakuan (U Y2
+ Y2) hanya memberikan tanlballan produksi sebesar
105%. Dari basil yang diperoleh ini dapat disimpulkan
bahwa pemupukan dengan zeorea meskipun sekitar 40%
urea digantikan dengan zeolit yang harganya jauh lebih
mqrah masih matnpu memberikan peningkatan produksi
22% lebih tinggi disbanding peningkatan produksi gaball
yang diberikan oleh pemupukan urea takaran normal
yang direkomendasikan. Adanya Sesbania, pemberian
pupuk N yang diberikan dalam bentuk Zeorea II (40%
urea) pada saat tananl (perlakuan Sesbania + ZII) dapat
mengltasilkan gabah kering yang sarna dengan pupuk N
yang diberikatl dalatn bentuk urea biasa takaran noffilal
yang direkomendasikan (perlakuan U Y2 + Y2 ).

produktif dan bobot per malai paling tinggj diperoleh
dari pemupukan dengan zeorea, yaitu masing-masing
pada perkuan ZI + ZII dan ZII + ZII.

Sumbangan N Pupuk Zeorea pada Tanaman Padi
Pada Tabel 5 disajikan serapan N berasal daTi

pupuk dalam gabah daD jerami serta sumbangan N pupuk
pada tanarnan padi sawah. Data pada tabel ini
menunjukkan bahwa serapan N berasal dari pupuk dalam
gabah dan sumbangan N dari pupuk pada tanarnan padi
paling tinggi diperoleh daTi pemupukan dengan Zeorea II
pada saat tanam diikuti dengan pemupukan susulan pada
saat 30 HST dengan Zeorea II, yaitu rnasing-masing
sebesar 40,36 dan 75,22 mg N/pot. PemupUkan Zeorea I
pada saat tanam yang diikuti pemupukan susulan Zeorea
II memberikan sumbangan N pupuk yang tidak berbeda
nyata dengan pemupUkan Zorea II pada saat tanam +
Zeorea II pada 30 HST. Dibandingkan dengan
pemupukan urea takaran normal yang direkomendasikan,
pemupukan dengan zeorea dapat memberikan
sumbangan N pupuk pada tanaman padi jauh lebih
tinggi, mencapai hampir 300%. Tingginya sumbangan N
pupuk pada tanaman padi yang dipupuk dengan Zeorea
disebabkan karena proses pelepasan lambat (slow
release) oleh adanya zeolit. Adapun mekanisme
pelepasan lambat (slow release) dapat dijelaskan sebagai
berikut. Amonia yang berasal dari urea diserap oleh
zeolit melalui 2 cara yaitu adsorpsi daD pertukaran ion.
Proses adsorpsi terjadi melalui peristiwa difusi daD
osmose sedangkan proses pertUkaran ion oleh karena
zeolit memiliki kapasitas pertukaran kation (KTK) yang
sangat tinggi. Zeolit memiliki KTK antara 90 -160
me/lOOg sedangkan tanall IlaDya sekitar 10 -40
me/lOOg. Amonia yang memiliki diameter 40 A dapat
masuk ke dalam pori zeolit yang memiliki diameter 5 -
100 A dan selanjutnya terikat pada alur (channel) yang
bersamaan dengan itu dilepaskan kation alkali dan alkali
tanah. Bakteri pengurai ammonia seperti Nitrosomonas
daD Nitrobakter yang besamya 1000 -10000 kali lebih
besar daTi pori pada zeolit tidak dapat menyentuh
alllmonia dalam channel sehingga proses oksidasi
allUllonia dan denitrifikasi dilmmbat. Pada suatu saat,
oleh adanya proses pertUkaran kation ammonia keluar
chmmel, terjadi proses penguraian ammonia dan
langsung diserap oleh akar tanarnan. Akibatnya N urea
dapat dimanfaatkan oleh tanarnan secara efekiif. Pada
Tabel 5 juga dapat dilihat bahwa Urea setengah takaran
(U 1/2) yang dikombinasikan dengan pupuk hijau
Sesbania dapat lebih efektif jika diberikan dalam bentuk
Zeorea II bahkan lebih efektif dibandingkan dengan urea
takaran penuh yang diaplikasikan sekaligus (U IX).

Serapan N total daD Komponen Agronomis Tanaman
Padi

Pacta Tabel 3 disajikan serapan N total dalarn
gaball, jerami dan tanaman padi sawall yang dipengarulu
oleh pemupukan N. Oari data pacta tabel ilU dapat dililmt
bahwa SerapaIl N total tanalnan padi paling tinggi
diperoleh dari pemupukan urea takaran normal yang
direkomendasikan (perlaklk1ll U Y2 + Y2). Oak'1 ini
rupanya tidak sejalan dengan lli'1ta produksi tanaman pacta
Tabel 2. Keadaan ini disebabkan karena kadar N dalarn
gabah, dan jeralni yang diperoleh dari pemupukan urea
nonnal yang direkomenlli'1sikan lebih tinggi daripada
yang diperoleh dari pemUpukaIl zeorea I + zeorea II.
Kadar N yang tinggi dalam tanalnan lnaupun gabah
menunjukkan ballwa kandungan proteinnya tinggi
sehingga kualitas gabalmya tinggi. Pacta Tabel 4
disajikan data agronomis yang berupa tinggi tanatnan,
jumlall anakaIl produktif dan bobot kering per lnalai.
Oari tabel ini dapat dilihat ballwa jmnlall anakan

KESIMPULAN

Dari data hasil penelitian yang telah diperoleh
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.
I. Pemupukan yang dilakukan pacta saat tanam padi

sebaiknya digunakan pupuk Zeorea I.
2. Pemupukan dengan Zeorea I pacta saat tanam yang

disusul dengan pemupukan Zeorea II mampu
memberikan hasil yang berupa gabah kering paling
tinggi.
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harganya jauh lebih murall serta dapat diperoleh
peningkatan basil gabah 22% lebih tinggi daripada
pemupukan dengan urea takaran norrna.I yang
direkomendasikatl.

4. Pemupukan dengan Zeorea dapat memberikan
sumbangan N pupuk hampir 300% dari srnnbangan
N pupuk yang diberikan oleh pemupukan urea
takaran normal yang direkomendasikan.

5. Urea setengah takaran (U 1/2 ) yang dikombinasikan
dengan pupuk hijau Sesbania dapat lebih efektif jika
diberikan dalam bentuk Zeorea II ballkan lebih
efektif dibandingkan dengan urea takaran penuh yang
diaplikasikan sekaligus (U .IX).
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Tabel3. Serapan Ntotal dalam gabah, jerami, dan
tanaman (mg N/pot)

* : Berbeda nyata pada p~ 0,05
to : tidak nyata

Berbeda nyata pacta p~ 0,05
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Tabel4. Tinggi tanaman, jumlah anakan produktif dan
bobot kering per malai

Tabel 5. Serapan N bdp dalam gabah, jerami daD
sumbangan N pupuk pada tanaman padi

* : Berbeda oyata pacta P:::::: 0,05

to : tidak oyata
Berbeda nyata pacta p~ 0,05

DISKUSI

TJUK SUW ARTIJAH HARYANTO

Apakall llasil yang diperoleh berlaku untuk semua
tanaIl daD varietas padi ?
Mengapa pupuk hijau diberikan setelah tanam ?
Apakah sesbania yang diberikan kandungan Nnya
setara dengan 1/2 takaran urea? Dasar apakah yang
dipertimbangkan, mengapa I tanaman diberi I
tanaman pupuk hijau ?

1. Belum dilakukan penelitian tentang residunya hal ini
akan kami lakukan penelitian lebih lanjut.

2. Untuk di lapangan penanarnan dilakukan pacta
lorong-lorong diantara bans tanaman padi dengan
selang satu lorong.

3. Untuk mengatasi keengganan petani menanam
tanaman pupuk hijau dan untuk mengurangi
kehilangan N yang telah termineralisasi.

HARY ANTO
ARWIN

Mohon penjelasan apakah ada kompetisi antara
tanaman padi sawah dengan tanaman pupuk hijau
sesbania dalam penyerapan hara tanah, terutama pada
saat-saat pertumbuhan vegetatif (umur 0-25 hari), dimana
pada wnur tersebut tanaman sesbania belum dapat/
belum optimal dalam memfiksasi N dati udara bebas,
jika percobaan ini diaplikasikan dilapangan ?

1. Hasil yang kami peroleh memang barn dari san! jenis
tanal1 yaitu Aluvial kelabu, saya kira trend hasilnya
akan sarna untuk jenis-jenis tanah lainya.

2. Pupuk lujau sesbania sangat cepat terdekomposisi dan
cepat mengalalni proses mineralisasi.
-Va.

-Untuk mememtlu takaran 45 kg M/1m diperlukan 2
tanaJllc'lll sesbania/pot.

A.A. KESUMADEWI HARYANTO

Memang tanaman sesbania menyerap N pupuk
pacta saat awal pertumbuhan padi daD bahkan
proporsinya lebih besar daTi pacta yang diserap oleh
tanalnan padi, tetapi ini justru menguntungkan karena
dapat mengurangi kehilangan N pupuk yang tidak sempat
diserap oleh tanaman padi dengan kala lain akan
meningkatkan efisiensi pemupukan yang diberikan.

1. Ide dan llasil penelitiaxl Bapak sangat menarik, yang
menjadi pertanyaan saya adalall, apakah aplikasinya
dilapangan dalaxn bentnk zeorea dilaknkan pada
setiap musim tanaxn ? atau zeorea diberikan llanya
pada awal penggtmaan/musim tanam, tetapi pada
musim tanam berikutnya hanya diberikan urea kareM
zeolit sebagai ~ pada aplikasi pertama kali masih
terdapat didalam tanah ?

2. Berapajarak tanam padi dengan sesbania?
3. Mengapa sesbania tidak dibenalnkan pada saat

pengolallan kwah ?
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Mengenai sesbania,
Dikataka11 jUlulall nodule lebih besar dari legum

lainnya.
1. Apakah jUmlall N yang difiksasi juga lebih besar dari

legum lainya ?
2. Dimana nodule tesebut berada, akar/batang/daUll ?

Sesbania diaplikasikan dengan cara memotong-
motong dan melnasukkannya ke dalmll tanah yang
diharapkan N dari daun/tajuk atau nodulenya ?

3. Berapa lalna bisa dimanfaatkan padi ?
4. Berapa takaran sesbania yang diaplikasikan ?
5. Apakah nantinya aplikasi di lapangan menjadi ~

mixcropping : padi -sesbania ?

I. Ya, memang benar tanarnan Sesbania mampu
mernfiksasi N lebih besar dari pacta legtUll lainnya,
bahkan menurut DREYFUS dan DOMMERGUEST
Sesbania mampu memfiksasi N mencapai 200 kg
Mlha.

2. Batang dan akarnya.
N daTi semua bagian tanaman Sesbania yang
diharapkan dapat menyumbang N tersedia dalam
tanah.

3. Antara I -2 minggu hampir selurnh bahan tanaman
Sesbania sudah terdekomposisi.

4. Takaran yang diberikan adalah setara dengan 45 kg
Mlha, kadar M dalam bahan tanaman adalah 4 -5 %
dari bobot kering.

5. Va, penelitian kami memang mixcropping : padi -
sesbania yaitu tanaman Sesbania disisipkan diantara
baris tanaman pactio
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